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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Persalinan merupakan suatu peristiwa fisiologis penting yang terjadi 

selama kehamilan seorang wanita dan ditandai dengan serangkaian kontraksi di 

rahim yang membantu mengeluarkan bayi dan plasenta. Meskipun ini adalah 

bagian yang sepenuhnya normal dari proses persalinan, langkah pertama, yang 

dikenal sebagai dilatasi serviks, adalah yang paling menyakitkan bagi sebagian 

besar wanita. Rasa nyeri ini berlangsung secara bertahap dan seringkali 

mencapai tingkat sedang hingga sangat hebat, memicu respon stres, 

kecemasan, kelelahan, serta berdampak negatif pada kesejahteraan ibu dan 

kemajuan persalinan jika tidak dikelola dengan baik (Supiani et al. 2024). 

World Health Organization (WHO) memperkirakan bahwa pada tahun 

2022 sebanyak 85-90% wanita di seluruh dunia mengalami nyeri selama 

persalinan, yang menunjukkan bahwa nyeri persalinan adalah fenomena yang 

hampir universal pada proses kelahiran. Nyeri ini berdampak pada sistem 

fisiologis dan psikologis ibu serta menjadi salah satu faktor penyebab stres 

persalinan (Hayati 2024).  

Berdasarkan data penelitian di tingkat nasional, sebagian besar ibu 

bersalin di Indonesia mengalami nyeri persalinan yang tinggi. Sebagai contoh, 

studi melaporkan bahwa lebih dari 80-90% wanita hamil menghadapi nyeri 

persalinan, dimana proporsi nyeri yang bersifat sedang hingga berat cukup 

dominan. Hal ini membuktikan bahwa nyeri persalinan bukan hanya fenomena 
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klinis global, tetapi juga merupakan masalah nyata dalam praktik kebidanan di 

Indonesia (Kemenkes RI 2025). 

Kondisi kesehatan ibu dan bayi di Provinsi Sumatera Selatan merupakan 

salah satu aspek penting dalam usaha meningkatkan kualitas pelayanan 

kesehatan masyarakat. Data sekunder dari Dinas Kesehatan menunjukkan tren 

jumlah ibu hamil di provinsi ini relatif stabil dalam tiga tahun terakhir, yaitu 

sebanyak 165.188 ibu hamil pada tahun 2021, 163.388 ibu hamil pada tahun 

2022, dan meningkat menjadi 167.134 ibu hamil pada tahun 2023 yang 

memiliki buku KIA (Kesehatan Ibu dan Anak), yang mencerminkan cakupan 

pengawasan kesehatan selama kehamilan. Di samping itu, angka kesakitan ibu 

hamil akibat komplikasi kesehatan di provinsi ini sekitar 3,81% pada tahun 

2022, yang dipengaruhi oleh berbagai masalah kesehatan seperti diare, 

pneumonia, dan asfiksia bayi baru lahir (Turiyani, Sari, & Melsiyani 2025). 

Kontraksi rahim dan dilatasi serviks dari 0 hingga 10 cm menghasilkan 

nyeri persalinan tahap pertama. Fase ini menyebabkan nyeri punggung bawah, 

perut, dan paha karena kontraksi yang lebih kuat, lebih teratur, dan lebih 

sering. Nyeri pada tahap awal menyebabkan kecemasan, panik, dan ketegangan 

otot. Hormon stres seperti katekolamin dapat memperburuk persepsi nyeri dan 

memperlambat persalinan dalam kondisi ini. Untuk membuat persalinan lebih 

nyaman bagi wanita, pengobatan nyeri yang aman, efektif, dan sederhana 

sangat penting (Noviana et al. 2024). 
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Relaksasi pernapasan dalam dapat mengurangi nyeri persalinan tahap 

pertama tanpa obat. Relaksasi pernapasan dalam dilakukan secara perlahan, 

berirama, dan teratur. Tarik napas dalam-dalam melalui hidung, tahan, dan 

hembuskan perlahan melalui mulut. Dengan mengaktifkan sistem saraf 

parasimpatik, pendekatan ini merelaksasi, mengurangi ketegangan otot, dan 

mengurangi kecemasan. Selain itu, peningkatan oksigenasi selama proses 

pernapasan membantu memperbaiki perfusi jaringan uterus dan plasenta, 

sehingga ibu mampu merespon kontraksi dengan lebih baik dan nyeri terasa 

lebih ringan (Sanif, Keswara, & Purwati 2024). 

Penggunaan relaksasi nafas dalam juga memberikan rasa kontrol kepada 

ibu terhadap tubuhnya selama persalinan, sehingga memperkuat kesiapan 

psikologis dan mengurangi respons emosional negatif. Dengan demikian, 

relaksasi nafas dalam tidak hanya bekerja pada aspek fisiologis, tetapi juga 

psikologis ibu, yang keduanya berkontribusi dalam penurunan persepsi nyeri. 

Metode ini aman, sederhana, tidak memerlukan alat khusus, serta dapat 

dilakukan kapan saja selama persalinan dengan bimbingan tenaga kesehatan. 

Berdasarkan berbagai penelitian, teknik relaksasi nafas dalam diketahui 

mampu menurunkan intensitas nyeri secara signifikan pada ibu bersalin kala I, 

serta membuat proses persalinan terasa lebih nyaman dan terkontrol. Oleh 

karena itu, metode ini layak dipertimbangkan sebagai bagian dari manajemen 

nyeri nonfarmakologis dalam praktik kebidanan (Marsilia & Tresnayanti, 

2024). 
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Seiring dengan berkembangnya kebidanan modern, pendekatan 

nonfarmakologis menjadi semakin populer dalam upaya manajemen nyeri 

persalinan. Salah satu pendekatan yang kian mendapat perhatian adalah teknik 

relaksasi nafas dalam (deep breathing relaxation), yang merupakan latihan 

pernapasan terkontrol untuk membantu ibu mengelola dan meredam persepsi 

nyeri melalui pengaturan tarik napas yang ritmis, santai, dan terfokus. Teknik 

ini dianggap mampu merangsang sistem parasimpatis, menurunkan ketegangan 

otot, dan meningkatkan rasa nyaman selama kontraksi persalinan (Wahyuni et 

al. 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Sanif, Keswara, & Purwati (2024), Dalam 

penelitian tersebut, 24% melaporkan tidak ada ketidaknyamanan, 56% 

melaporkan nyeri ringan, dan 20% melaporkan nyeri sedang. Tidak satu pun 

peserta melaporkan nyeri serius setelah intervensi. Intensitas nyeri sebelum dan 

sesudah intervensi berubah secara signifikan. Marsilia & Tresnayanti (2024) 

menemukan bahwa teknik relaksasi pernapasan dalam mengurangi nyeri 

persalinan tahap pertama yang hebat. Penelitian Wahyuni et al. (2023) 

Intensitas nyeri persalinan pada ibu yang mengalami persalinan tahap pertama 

berkurang dengan teknik relaksasi pernapasan dalam. 

Sebagian besar ibu yang mengalami persalinan tahap pertama di 

Puskesmas Seri Tanjung mengalami nyeri kontraksi sedang hingga berat, 

menurut sebuah survei. Berdasarkan hasil wawancara sebanyak 3 responden 

(60%) mengaku berusaha melakukan teknik pernapasan secara spontan, namun 



6 
 

 

 

tanpa arahan yang tepat sehingga tidak memberikan pengaruh yang maksimal 

terhadap penurunan nyeri. 

Peneliti juga menemukan bahwa 5 responden (100%) belum mengenal 

atau belum pernah mendapat edukasi mengenai teknik relaksasi nafas dalam 

selama persiapan persalinan, baik dari tenaga kesehatan maupun dari kelas ibu 

hamil. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa teknik nonfarmakologis seperti 

relaksasi nafas dalam masih jarang diterapkan meskipun tidak membutuhkan 

alat, mudah dilakukan, dan dapat membantu ibu menghadapi kontraksi dengan 

lebih baik.  

Survei awal ini menyarankan pengajaran dan penggunaan teknik 

relaksasi pernapasan dalam untuk mengurangi ketidaknyamanan pada tahap 

pertama persalinan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis ingin 

mempelajari bagaimana relaksasi pernapasan dalam memengaruhi nyeri 

persalinan tahap pertama di Wilayah Kerja Puskesmas Seri Tanjung.  

 

B. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian adalah Pengaruh Relaksasi Nafas Dalam 

Terhadap Nyeri Persalinan Kala I di Wilayah Kerja Puskesmas Seri Tanjung. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Umum 

Untuk menganalisis Pengaruh Relaksasi Nafas Dalam Terhadap Nyeri 

Persalinan Kala I di Wilayah Kerja Puskesmas Seri Tanjung. 

2. Khusus 
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a. Diketahui nyeri persalinan kala I sebelum dilakukan relaksasi nafas 

dalam di Wilayah Kerja Puskesmas Seri Tanjung. 

b. Diketahui nyeri persalinan kala I sesudah dilakukan relaksasi nafas dalam 

di Wilayah Kerja Puskesmas Seri Tanjung. 

c. Diketahui pengaruh relaksasi nafas dalam terhadap nyeri persalinan kala 

I di Wilayah Kerja Puskesmas Seri Tanjung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan kebidanan 

tentang penanganan nyeri persalinan, khususnya efektivitas strategi relaksasi 

pernapasan dalam pada tahap pertama persalinan. Penelitian ini juga dapat 

digunakan untuk menghasilkan hipotesis dan investigasi ilmiah tentang 

pengobatan nyeri persalinan non-farmakologis. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini akan memberikan informasi dan pengalaman langsung 

tentang strategi relaksasi pernapasan dalam untuk mengurangi 

ketidaknyamanan selama tahap pertama persalinan, meningkatkan 

kenyamanan, mengurangi kecemasan, dan memperbaiki persalinan. 

Penelitian ini juga dapat dimanfaatkan untuk mengedukasi dan memberikan 

strategi manajemen nyeri persalinan non-farmakologis untuk meningkatkan 

perawatan kebidanan dan persalinan. 
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